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The aim of this service is to improve community empowerment, help local communities by
providing education and training on village pool management, tourism management and
promotion of local destinations. The service methods applied are training and workshops to
provide local community training about managing village ponds, increasing tourism and
environmental curiosity. The result of this service is that there is more local community
participation in the management and promotion of the Village Pool, giving them a sense of
ownership and responsibility for their tourist destination, which attracts more tourists. The
implication of this service is that community economic empowerment in the tourism sector
can increase local community income and have a positive economic impact.

Highlight:

Community Involvement: Enhanced local participation in managing and promoting the
Village Pool empowers the community, fostering a sense of ownership and
responsibility for their tourist destination.

Economic Empowerment: Through tourism sector engagement, there's potential for
increased local income, showcasing positive economic impacts on the community.

Service Methodology: Training and workshops serve as effective tools for educating
and empowering local communities in village pond management and tourism
promotion, fostering environmental curiosity.
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Pendahuluan
Pesona dan daya tarik lanskap pedesaan, sebagaimana ditangkap oleh Randuwana, menawarkan
kanvas yang memikat bagi upaya transformasi [1]. Fokus pengabdian ini adalah peran
transformasional yang dimainkan Umsida (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo) dalam
meningkatkan keajaiban Sapta Pesona di kolam renang yang menarik. Pengabdian ini bertujuan
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untuk mengungkap dampak signifikan intervensi Umsida dalam meningkatkan aspek kehidupan
pedesaan yang memukau dengan mengkaji interaksi antara akademisi dan daya tarik lokal.

Dengan sungai perkampungan yang indahnya, Randuwana berfungsi sebagai representasi
kekayaan budaya dan alam Indonesia [2]. Daya tarik konvensional dan intervensi akademik
berkolaborasi, memberikan lingkungan yang berbeda untuk dieksplorasi [3]. Sebagai institusi
akademis, Umsida terlibat dengan lanskap ini untuk merangkai narasi yang menggabungkan
keberhasilan pendidikan dengan pelestarian dan peningkatan daya tarik desa. Studi ini bertujuan
untuk mengungkap lapisan hubungan rumit ini dan melihat dinamika transformatif yang terjadi.

Sastra mengakui potensi institusi akademis untuk mendukung pembangunan pedesaan [4]. Namun,
hubungan spesifik antara pengaruh akademis dalam meningkatkan daya tarik kolam desa masih
belum dieksplorasi [5]. Pengabdian-pengabdian sebelumnya seringkali berkonsentrasi pada strategi
pembangunan pedesaan yang lebih luas, mengabaikan dampak kompleks yang dapat ditimbulkan
oleh inisiatif akademis terhadap dimensi estetika dan budaya di lingkungan pedesaan [6]. Kajian ini
menempatkan dirinya di tengah-tengah akademisi dan pesona lokal, memberikan perspektif baru
mengenai peran transformatif Umsida dalam mengangkat Sapta Pesona Randuwana.

Pengabdian saat ini sering berfokus pada kontribusi yang lebih luas dari institusi akademis
terhadap pembangunan pedesaan, mengabaikan dampak yang berbeda pada dimensi estetika dan
budaya lanskap pedesaan, seperti kolam desa [7]. Studi ini bertujuan untuk menjembatani
kesenjangan ini dengan memberikan analisis rinci tentang cara-cara spesifik intervensi
transformatif Umsida berkontribusi dalam meningkatkan Sapta Pesona Randuwana, sehingga
menawarkan wawasan tentang aspek lanskap pedesaan yang belum tereksplorasi.

Ini adalah pengabdian yang sangat penting karena menunjukkan potensi transformasi dari
keterlibatan akademik dalam meningkatkan aspek kultural dan estetika dari kehidupan pedesaan
[8]. Memahami kontribusi spesifik Umsida dalam meningkatkan daya tarik tambak desa
Randuwana mempunyai implikasi bagaimana institusi akademis menyelaraskan dengan tujuan
pembangunan daerah. Selain itu, hal ini memberikan cetak biru untuk mengembangkan lingkungan
pedesaan yang berkelanjutan dan diperkaya secara budaya [9]. Hal ini berkontribusi pada wacana
yang lebih luas tentang peran akademisi dalam peningkatan komunitas [10].

Metode
Kegiatan "Membuka Pesona Randuwana" diawali dengan pemaparan visi dan misi Transformatif
Umsida dalam mengangkat Sapta Pesona di Kolam Desa Randuwana. Strategi kegiatan didasarkan
pada pemahaman mendalam tentang prospek wisata lokal, dengan fokus pada meningkatkan
kualitas dan daya tarik Kolam Desa Randuwana.

Pada tahap awal, tim analisis dibentuk untuk menyelidiki dan menilai prospek wisata lokal sekitar
Kolam Desa Randuwana. Aspek unik dan menarik dari destinasi wisata ini, termasuk kearifan lokal
dan budaya yang dapat ditingkatkan, akan ditentukan melalui survei lapangan, wawancara dengan
warga setempat, dan pengabdian literatur.

Membangun kolaborasi erat dengan komunitas lokal dan pihak yang terlibat, seperti pemerintah
daerah, bisnis, dan institusi pendidikan, akan menjadi langkah selanjutnya. Pertemuan koordinasi
dan diskusi partisipatif akan diadakan untuk memahami keinginan masyarakat setempat dan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pengembangan wisata.

Membangun kolaborasi erat dengan komunitas lokal dan pihak yang terlibat, seperti pemerintah
daerah, bisnis, dan institusi pendidikan, akan menjadi langkah selanjutnya. Pertemuan koordinasi
dan diskusi partisipatif akan diadakan untuk memahami keinginan masyarakat setempat dan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pengembangan wisata.
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Pengembangan infrastruktur dan fasilitas wisata di Kolam Desa Randuwana akan dipimpin oleh
Transformatif Umsida. Upaya ini akan mencakup peningkatan aksesibilitas, pembangunan area
rekreasi, dan perbaikan fasilitas pendukung seperti tempat parkir dan sanitasi. Pengalaman
pengunjung yang lebih baik adalah tujuan dari pengembangan ini [11].

Kegiatan ini akan memanfaatkan teknologi informasi dan promosi wisata digital di era digital.
Untuk mempromosikan Pesona Randuwana, organisasi akan membangun platform digital yang
terdiri dari situs web, platform media sosial, dan aplikasi telepon. Strategi pemasaran yang inovatif
diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan daya tarik turis.

Kegiatan "Membuka Pesona Randuwana" tidak berakhir pada tahap implementasi; itu terus diawasi
dan dievaluasi [12]. Untuk mengukur dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari tindakan ini,
pemerintah akan membentuk tim pemantauan. Hasil evaluasi akan menjadi dasar untuk perubahan
dan perbaikan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan Pengembangan Pesona Randuwana
[13].

Hasil dan Pembahasan
Fokus utama upaya transformatif Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (Umsida) adalah pesona
Randuwana, yang tercermin dalam keindahan kolam desa yang mempesona. Umsida berkomitmen
untuk mengangkat Sapta Pesona, enam unsur keindahan yang mencerminkan kekayaan alam dan
budaya Indonesia, dan menjadikannya sebagai landasan pengembangan kolam desa yang
mempesona.

Pengabdian yang dilakukan memiliki peran transformatif dalam pengembangan dan pelestarian
alam di sekitar kolam desa [14]. Melalui program lingkungan dan keberlanjutan, mereka berusaha
melestarikan keindahan alam di sekitar kolam, termasuk flora dan fauna yang merupakan bagian
penting dari ekosistem lokal [15]. Pemeliharaan ekosistem ini merupakan tanggung jawab sosial
universitas dan menciptakan suasana yang indah di sekitar kolam desa [16].

Tahap yang dilakukan juga membantu potensi budaya yang ada di sekitar Kolam Desa Randuwana
[17]. Umsida membantu mempertahankan dan mempromosikan kearifan lokal dengan mengadakan
pertunjukan seni tradisional, pameran kerajinan lokal, dan workshop budaya. Selain meningkatkan
apresiasi masyarakat terhadap budaya setempat, hal ini juga membantu menciptakan identitas
budaya kolam desa [18].

Figure 1. Kolam Desa Randuwana 

Pelaksanaan pengabdian ini berfungsi sebagai agen perubahan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di sekitar kolam desa [19]. Ini dilakukan melalui program pengembangan ekonomi lokal
seperti pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan dan pelatihan keterampilan, yang langsung
dirasakan oleh warga sekitar [20]. Oleh karena itu, kolam desa bermanfaat bagi masyarakat lokal
selain menjadi objek wisata yang indah [21].
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Meningkatkan infrastruktur di sekitar kolam desa adalah kegiatan keempat di mana pengabdian ini
berpartisipasi secara aktif [22]. Umsida membuat pengunjung merasa nyaman dengan
menyediakan banyak fasilitas, seperti tempat parkir, area istirahat, dan aksesibilitas yang baik.
Infrastruktur yang baik tidak hanya meningkatkan jumlah pengunjung yang datang ke kolam desa
tetapi juga meningkatkan daya tarik lokasi wisata [23].

Figure 2. Kegiatan Sapta Pesona 

Bantuan diberikan oleh Universitas untuk mendigitalisasi Pengelolaan Kolam Desa Randuwana.
Dengan menggunakan teknologi informasi, Umsida membantu mengoptimalkan pemasaran dan
promosi kolam desa secara online, yang mencakup situs web, aplikasi mobile, dan media social
[24]. Langkah ini meningkatkan akses dan kepopuleran Kolam Desa Randuwana bagi pengunjung
lokal dan internasional [25].

Umsida bertanggung jawab atas pendidikan dan pengabdian di sekitar kolam desa. Kegiatan
pengabdian berfokus pada keberlanjutan lingkungan, kearifan lokal, dan kreativitas dalam
pengembangan kolam desa. Ini tidak hanya menambah nilai untuk pengelolaan kolam desa tetapi
juga menghasilkan informasi baru untuk digunakan dalam manajemen destinasi wisata serupa di
berbagai tempat [26].

Kebersihan dan kesehatan kolam desa diperhatikan oleh tim pengabdian masyarakat. Kegiatan
pengabdian berusaha menjaga kolam desa tetap bersih dan aman bagi pengunjung dengan
mengadakan program kebersihan, pendidikan sanitasi, dan pencegahan penyakit. Upaya ini baik
untuk masyarakat sekitar dan mendorong pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan.

Pada pengabdian ini bekerja sama dengan pemerintah daerah, perusahaan lokal, dan masyarakat di
sekitar kolam desa [27]. Tujuan kerja sama ini adalah untuk menciptakan sinergi yang saling
menguntungkan dalam pengembangan Kolam Desa Randuwana [28]. Dengan melibatkan berbagai
pihak, Umsida menjalankan peran transformatifnya secara holistik untuk mencapai tujuan
pembangunan yang berkelanjutan dan mendukung keindahan Randuwana.

Untuk menyimpulkan, peran transformatif kegiatan pengabdian dalam mengangkat Sapta Pesona
di Kolam Desa Randuwana tidak hanya menghasilkan destinasi wisata yang mempesona tetapi juga
berdampak positif pada lingkungan, budaya, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat [29]. Melalui
kerja sama ini, kegiatan pengabdian membangun pesona Randuwana kepada dunia, menciptakan
destinasi wisata yang tidak hanya indah tetapi juga berkelanjutan [30].

Simpulan 
Kesimpulan dari acara "Membuka Pesona Randuwana: Peran Transformatif Umsida dalam
Mengangkat Sapta Pesona di Kolam Desa yang Mempesona" adalah bahwa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo (Umsida) memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan dan
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mempromosikan pesona Kolam Desa Randuwana. Wisata lokal dapat dikembangkan dan
dimaksimalkan melalui kerja sama antara perguruan tinggi, masyarakat, dan pemerintah desa.
Umsida, sebagai lembaga pendidikan tinggi, memainkan peran penting dalam memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya kepada masyarakat setempat untuk meningkatkan
potensi ekonomi dan pariwisata di Kolam Desa Randuwana. Dengan memfokuskan pada Sapta
Pesona, yaitu pesona alam, budaya, manusia, daya tarik wisata, dan daya saing, Umsida secara
transformatif telah membantu mengubah Kolam Desa menjadi destinasi yang mempesona.
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